12/19/22, 2:48 PM \

Vol 9, No 2 (2021)

Home > Archives > Vol 9, No 2 (2021)

Vol 3, No 2(2021)

Tahle of Contents
Articles

EFEKTIVITAS PENERAPAN KOLABORASI PENDEKATAN SAVI (SOMATIS, AUDITORI,
VISUAL, INTELEKTUAL) DAN PENDEKATAN WHOLE LANGUANGE TERHADAP HASIL
BELAJAR TEKS NEGOSIASI KELAS X DI SMK UNITOMO SURABAYA TAHUN
PELAJARAN 2020/2021

Aditya Fitri Salsabila (Universitas Dr. Soetomo Surabaya)
Sri Utami (Universitas Dr. Soetomo Surabaya)
Budi Martono (Universitas Dr. Soetomo Surabaya)

4. 10.25273/widyabastra.v9i2.11655 |° Abstract views : 271

PENINGKATAN PRESTASI BELAJAR BAHASA INDONESIA DENGAN TEKNIK JIGSAW
Winami Budi Hastuti (SMA Negeri 4 Kota Madiun)

4. 10.25273/widyabastra.v8i2.11656 | * Abstract views : 140
ANALISIS KESALAHAN SINTAKSIS PADA TEKS NEGOSIASI KARYA SISWA KELAS X
OTKP SMK PGRI WONOASRI KAB. MADIUN TAHUN PELAJARAN 2020/2021

Indriana Ayu Pramudita (Universitas PGRI Madiun)
V. Teguh Suharto (Universitas PGRI Madiun)
Ermi Adriani Meikayanti (Universitas PGRI Madiun)

4. 10.25273/widyabastra.v8i2.11658 | Abstract views : 177

ANALISIS KESALAHAN SINTAKSIS PADA TEKS NEGOSIASI KARYA SISWA KELAS X
OTKP SMK PGRI WONOASRI KAB. MADIUN TAHUN PELAJARAN 2020/2021

Indriana Ayu Pramudita (Universitas PGRI Madiun)
V. Teguh Suharto (Universitas PGRI Madiun)
Ermi Adriani Meikayanti (Universitas PGRI Madiun)

¢ 10.25273/widyabastra.v9i2.11659 ° Abstract views : 289

ANALISIS KESALAHAN BERBAHASA TATARAN LINGUISTIK PADA SURAT RESMI DI
UNIVERSITAS PGRI MADIUN

Nur Baity (Universitas PGRI Madiun)
Dwi Rohman Soleh (Universitas PGRI Madiun)
Eni Winarsih (Universitas PGRI Madiun)

4. 10.25273/widyabastra.v9i2.11660 | Abstract views : 620
ANALISIS DEIKSIS DALAM NOVEL MERASA PINTAR BODOH SAJA TAK PUNYA KARYA
RUSDI MATHARI

Yeni Hanggoro Putri (Universitas PGRI Madiun)
Agus Budi Santoso (Universitas PGRI Madiun)
Asri Musandi Waraulia (Universitas PGRI Madiun)

4 10.25273/widyabastra.v9i2.11661 . Abstract views : 320

ANALISIS PENGGUNAAN PREPOSISI DALAM KUMPULAN DONGENG DI APLIKASI
KUMPULAN DONGENG

Vella Aminda Tira (Universitas PGRI Madiun)
Bambang Eko Hari Cahyono (Universitas PGRI Madiun)
Dhika Puspitasari (Universitas PGRI Madiun)
4. 10.25273/widyabastra.v9i2.11663 * Abstract views : 310
REPRESENTASI PERJUANGAN PEREMPUAN REVOLUSI PADA TOKOH UTAMA DALAM
NOVEL LARASATI KARYA PRAMOEDYA ANANTA TOER

Wili Sang Widodo (Universitas PGRI Madiun)
Panji Kuncoro Hadi (Universitas PGRI Madiun)
Yunita Furinawati (Universitas PGRI Madiun)

4. 10.25273/widyabastra.v9i2.11664 ' Abstract views : 323

ETERIE view Widyabastra Stats

15-24

15-24

PDF
25-32

PDF
3340

by http://e-journal unipma,ac.id/index php/widyabastra is licensed under a Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0 International License,

Editorial Board

Aims & Scope

Author Guidelines

Online Submissions
Abstracting and Indexing
Publication Ethics

Peer Reviewers

Visitor Statistics

USER

Username
Password

[J remember me
Login

NOTIFICATIONS

* View
» Subscribe

JOURNAL CONTENT

Search

Search Scope

All -
| Search

Browse

» By Issue

» By Author

» By Title

» Other Journals

FONT SIZE

INFORMATION

» For Readers
» For Authors
» For Librarians

KEYWORDS

Do, Gy Bahasa, Babho Kampase
Diskrinunasl Perampuan, Kritlk Sastra
Femints, Budaya Ball. Experiental Learning,
Krastivitas, Puisl, Gramatiiad, Berita
Olahraga, Koran, Keterdasan emosional
pembelijaran, Cerpen KeSalahan,
Sintaksis, Teks Negosiasi
Kurllaiium 2013, Buku Teks Bahass
Indonusia, Analisis Isi Mater! Meanuks,
Artikel dan Akademik Multiple Intelfligences,
Kagiatan Pembetajzran. Bahasa [ndonesia
Milsi Morad, Mowel “Furmah Puct®

Pendidikan Karakter, Novel,
Implementasi sus, Gy tatasa
Perulangan, dan Nilai Pendidikan Religios
Variasl Bahasa, Pernentasen Drama, Cipoa,
Sidang Para Sstan arena, soslolog) sastra,
pernddran Plerre Bowrdieu campur kode, alh

knde, vides youtuhe anplernentas, maded
pengambangan ioealrdlas, Corpen

konteks, koteks, surat
k.abar, teks menubs, pembdmaran

koaperatif, leaming community nisl refigius,
nile humanistis, pendidilan karakter

presentasi, tulisan ilmiah,
sway religiusitas, tokoh
utama, novel



19

by Ermi Ermi

Submission date: 08-Dec-2022 12:16PM (UTC+0700)
Submission ID: 1975034391

File name: Artikel_Ermi_19.doc (133K)

Word count: 4373

Character count: 28642



!Nm KESALAHAN SINTAKSIS PADA TEKS NEGOSIASI KARYA
SISWA KELAS X OTKP SMK PGRI WONOASRI KAB. MADIUN
TAHUN PELAJARAN 20202021

Indriana Ayu Pramudita’ §fJ Teguh Subarto”, Ermi Adriani Meikayanti'’
"*mmm
Email: "indripramudital | @ gmail com..

*suharto_teguh@unipma.ac.id.,
Yermiadriani @unipma.ac.id.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk kesalahan sintaksis yang meliputi:
(1) kesalahan penggunaan frasa pada teks negosiasi karya siswa kelas X OTKP SMK
PGRI Wonoasri Kab. Madiun Tahun Pelajaran 2020/2021, (2) kesalahan penggunaan
kalimat teks negosiasi karya siswa kelas X OTKP SMK PGRI Wonoasri Kab.
Madiun Pelajaran 2020/2021. Subjek penelitian ini adalah teks negosiasi karya
siswa kelas X OTKP SMK PGRI Wonoasri Kab. Madiun Tahun Pelajaran Jo21.
Objek penelitian ini adalah kalimat yang mengandung unsur kesalahan sintaksis.

penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif kualitatif, yaitu mendl:skrlpnkm
suatu keadaan alamish mengenai kesalahan penggunaan sintaksis pada teks negosiasi

karya sisw X OTKP SMK PGRI Wonoasri Kab. Madiun Tahun Pelajarm
20202021 mer m
mmmwmumm uﬁu

deskriptif kualitatif menggunakan metode agih dengan teknik baca, metode padan
ortografis dengan pilih unsur tertentu, dan metode analisis konten yaitu teknik memiliki
langkah untuk memperoleh keterangan dari isi teks. Instrumen dalam penelitian ini adalah
penelitian penelitian sendin (human instr ). yaitu sebagai instrument kunci dengan
menggunakan kriteria bentuk dan distribusi. Hasil penelitian kesalahan sintaksis pada teks
negosiasi karya siswa kelas X OTKP SMK PGRI Wonoasri Kab. Madiun Tahun
Pelajaran 2020/2021 ada dua: [fftama. kesalahan penggunaan frasa meliputi empat
kesalahan, yaitu: pen kata yang tidak tepat, penggunaan bentuk
superlatif yang berlebihan. penggunaan unsur yang berlebihan atau mubazir. dan
penggunaan preposisi fhg tidak tepat. Kedua, kesalahan penggunaan kalimat meliputi
tiga kesalahan, yaitu: tidak bersubjek dan tidak berpredikat (kalimat buntung).
penggunaan bahasa asing, dan penggunaan kalimat yang ambiguitas.

Kata Kunci: Kesalahan, Sintaksis, Teks Negosiasi

PENDAHULUAN

Bahasa untuk saat ini sangat
menarik diteliti karena peran bahasa sangat
penting guna menjadi sarana bagi
masyarakat untuk berkomunikasi dalam
kehidupan seharihari baik secara lisan
maupun tertulis. Bahasa sendiri memiliki
peran yang penting karena bahasa mampu

menjadi alat komunikasi yang mudah
dipahami oleh  masyarakat dengan
penggunaan taat berbahasa yang baik dan
benar.

Bahasa sangat berperan penting
utuk masyarakat, karena bahasa mampu
menyampaikan scbuah berita seperti
pesanamanat, ide, dan pikiran. Bahasa
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yang dibutuhkan masyarakat adalah bahasa
yang singkat, padat, dan jelas untuk
disampaikan kepada orang lain agar
mudah dimengerti.

Menurut Naniltt.y:wa{i (2017:

memiliki dua tingkatan yaitu bahasa
negara. Bahasa nasional memiliki fungsi
sebagai tingkatan terpenting  bagi
masyarakat khalayak karena bahasa
nasional memiliki tingkatan sebagai
bahasa merupakan lambang kebesaran atau
kebanggaan nasional, bahasa nasional
sebagai suatu identitas utama nasional,
bahasa nasional merupakan alat pemersatu
bagi masyarakat dari sabang sampai
merauke, dan bahasa sendiri tidak
membeda-bedakan antara ras, suku,
budaya, dan perbedaan bahasa.

Pembelajaran bahasa Indonesia
yang dilakukan saat ini banyak ditemukan
pada siswa yang masih mengerjakan atau
melakukan kesalahan berbahasa baik
secara tertulis maupun secara lisan..
Kesalahan berbahasa yang dilakukan siswa
kebanyakan terjadi pada tata kebahasaan
yang meliputi ejaan, susunan, penataan,
dan teknik atau tata cara penulisan. Jika
siswa tidak melakukan dan memenuhi
syarat tata cara dafgih penggunaan bahasa
dalam penulisan yang baik dan benar,
maka terjadilah kesalahan kebahasaan.
Dari berbagai kesalahan yang terjadi pada
siswa feruiama kesalahan berbahasa salah
satu yang sering dilakukan siswa adalah
kesalahan sintasis, dimana kesalahan
sintaksis terjadi karena adanya penggunaan
tata penyusunan diksi, frasa, klausa,
kalimat, dan wacana.

Kesalahan sintaksis yang paling
sering dilakukan oleh siswa adalah
penggunaan penyusunana tata letak diksi,
frasa, kalimat, dan wacana, pada
keterangan tetersebut yang menunjukkan
bahwa siswa sering melakukan kesalahan
adalah dlam penyusunan dan pemilihan
diksi. Di mana siswa dalam kemampuan
untuk menguasai pembelajaran sintaksis
sangat rendah. Untuk kesalahan sintaksis

sering  terjadi  karena  disebabkan
penggunaan bahasa yang menghubungkan
atau berhubungan melainkan bukan dari
bahasa yang digunakan umumnya.
Kesalahan sintaksis sering digunakan
untuk mengukur kemampuan siswa dalam
proses berbahasa anak didik terutama pada
proses pembelajaran keterampilan menulis.
Dalam sebuah teks negosiasi, penggunaan
pada kalimat yang baik mudah dimengerti
oleh pembaca bagaimana maksud dan
tulisan yang dipaparkan oleh penulis.
Maka dari itu, untuk membuat reks
negosiasi siswa diharuskan mengetahui
dan memahami bagaiamana tata cara
penulisan bahasa secara baik dan benar
sesuai dengan aturan bahasa Indonesia.

Teks negosiasi adalah cara atau
proses kejadian suatu permasalahan atau
tawar-menawar antara pihak satu dengan
pihak lainnya dengan cara berunding agar
mencapai suau kesepakatan bersama.
Negosiasi adalah elesaian dani
sebuah permasalahan yang terjadi antara
pihak satu dengan pihak yang lainnya yang
mengalami  sebuah perselisihan  atau
sengketa dengan terjadinya tawar menawar
secara damai melalui  perundingan
sehingga terjadi sebuah kesepakatan
bersama secara damai. Menurut KBBI.
menegosiasikan adalah sebuah
perundifRan yang menyelesaikan masalah
antara pihak satu dengan pihak yang lain
untuk menemukan suatu Kesepakatan
bersama.

Negosiasi setiap hari dilakukan
disekitar kita. Negosiasi adalah
paling ampuh atau berhasil untuk
konflik yang terjadi oleh kedua belah
pihak untuk menemukan suatu
kesepakatan atau perjanjian bersama.
Selain itu, dalam pembelajaran teks
negosiasi ini, banyak terjadi kesalahan teks
negosiasi. Ada siswa yang sudah
melakukan negosiasi atau menulis teks
negosiasi secara baik, ada pula yang masih
melakukan negosiasi atau menulis teks
negosiasi dengan tidak baik. Dari
pembelajaran teks negosiasi ini banyak
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siswa yang kurangpaham mengenai cara
bernegosiasi  dengan  menyampaikan
penyampaian, pelelangan, dan persetujuan
teks negosiasi baik lisan maupun tertulis.
Sintaksis adalah cabang linguistik
yang membahas tentang sangkut-paut
perihal tata bahasa dalam satuan kalimat.
Dari sisi kaidah sintaksis merupakan suatu
penyerapan dari penggunaan bahasa asing,
di mana istilah sintaksis dalam bahasa
Indonesia memiliki suatu hubungan yang
erat dengan istilah 3 Sintaksis adalah
suatu pcmhenahan

mana dapat discbutkan s@@jgai satuan
yang lebih besar tersebut adalah satuan
sintaksis yang mencangkup kata, frasa,
klausa, kalimat, dan wacana.

Berdasarkan penjelasan di atas,
dapat  ditarik  kesimpulan  bahwa
permasalahan yang sangat perlu untuk
diteliti dalam suatu analisis kesalahan
sintaksis adalah proses dari penyalinan
atau penentuan pada diksi, frasa, klausa,
kalimat, dan wacana. Karena kesalahan
sintaksis ini  yang dikerjakan atau
dilakukan siswa sering terjadi
ketidakpahaman siswa mengenai tata cara
bahasa yang dikerjakan secara baik dan
benar. Selain itu, permasalahan yang
terjadi pada penelitian ini meyakinkan
bahwa penafsiran dan  penguasaan
kemampuan dalam menggunakan bahasa
terutama bahasa tulis rata-rata masih
rendah.

Berdasarkan alasan diatas, peneliti
tertarik untuk meneliti kesalahan sintaksis,
karena peneliti dapat mengetahui dan
mempelajari jenis penyimpangan yang
@lakukan siswa. Subjek yang digunakan
pada penelitian ini adalah hasil teks
negosiasi karya siswa kelas X OTKP SMK
PGR] Wonoasri, Kab. Madiun Tahun
Pelajaran 2020/2021.

KAJIAN TEORI
Kesalahan  berbahasa  adalah

cabang ilmu linguistik yang mem
mgmpwukmanbahasayang

menyimpang atau melenceng ﬁ ﬁhr-
fakior pemastian dalam

kemsyarakatan dan men
P o g

Menurut Corder “ Jumnal
Scbayang, dkk, 2019:50), menjelaskan
mengenai kesalahan berbahasa adalah
kesalahan yang terjadi akibat adanya
kecurangan atau kesalahan terhadap kode.
Kesalahan berbahasa ini disehabkan
karena kurang sempurna atau komplit
dalam pemahaman atau penaklukan dan

gdahuan terhadap kode. Pada dasarnya
' lasa yang sering dilakukan
oleh siswa tidak hanya terjadi dengan
mempelajari bahasa B2 namun juga
pemerolehan bahasa B1.

Menurut Supriani, dan Ida (dalam
Jumnal Sari, dkk, 2018: 12), kesalahan
berbahasa adalah cabang@mu linguistik
yang mempelajari tmmgm*
bentuk tuturan dari  berbagai
kebahasaan meliputi kata, frasa, thul,
kalimat, dan wacana yang menyimpang
dari tata cara kebahasaan Indonesia yang
telah ditentukan.

Jenis-jenis  kesalahan berbahasa
menurut Slamet (dalam Jumal Faisah,
2019: 27), ada beberapa jenis yang
mengakibatkan terjadinya suatu [f§salahan
berbahasa yang meliputi: a) kesalahan
berbahasa mengenai tataran fonologi, b)

mengenai ' tataran sintaksis, d) kesalahan
berbahasa mengenai tataran semantik, ¢)
wacana, f) kesalahan  berbahasa
penempatan dalam tata cara ejaan bahasa
Indonesia yang telah disempurnakan.
Kesalahan berbahasa terjadi karena
adanya suatu proses di mana proses
tersebut sangat berkaitan pada proses
berjalannya belajar dan mengajar
khususnya pada bahasa Indonesia.
Kejadian kesalahan berbahasa pada siswa
dalam  proses berjalannya  belajar
berbahasa karena adanya pengaruh dari
bahasa kedua. Kegiatan pembelajaran yang
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membahas mengenai seluk-beluk
kesalahan berbahasa dapat diketahui di
mana letak terjadinya kesalahan berbahasa
karena adanya kekurangpahaman siswa
mengenai konsep belajar berbahasa yang
baik dan benar.

Pemerolehan dan kemampuan
bahasa pertama memiliki sifat alamiah
atau natural (pemerolehan bahasa). Di
mana Proses penguasaan bahasa pertama
dapat diperoleh dari bahasa Bl yaitu
pemerolehan bahasa dari kebiasaan yang
dilakukan sehari-hari melalui pemerolehan
bahasa melalui lingkungan, keluarga, dan
masyarakat.  Prosedur  pemerolehan
penguasaan bahasa kedua, akan terjadi
ketika sesorang telah menguasai bahasa
pertama, di mana melakukan pembelajaran
bahasa kedua umumnya berlangsung pada
kegiatan belajar di sckolah. selain proses
belajar di sekolah pemerolehan bahasa
dapat memotivasi agar lebih menguasai
bahasa kedua.

Menurut Jauharoti Alfin (2018: 6),
berpendapat bahwa suatu perbedaan antara
keterampilan dalam pemerolehan bahasa
dan belajar bahasa di mana keduanya tidak
ada perbedaan yang berpokok. Perbedaan
antara proses penguasaan bahasa pertama
dan bahasa kedua, yang menjadi perbedaan
adalah pembelajaran mengalami suatu
kesadaran atau tidak terhadap apa yang
telah dilakukannya. Pada dasarnya proses
keterampilan atau penguasaan bahasa
pertama ataupun penguasaan bahasa kedua
mempunyai kesadaran tentang usahanya
untuk  menguasai  bahasa tersebut.
Perbedaan antara kemampuan penggunaan
bahasa pertama yang diperoleh dari Bl
(bahasa dari lingkungan, keluarga, dan
masyarakat) dan kemampuan penggunaan
B2 yang diperoleh dari  proses
pembelajaran siswa yang berlangsung
secara bertahap dan berlangsung secara
alamiah, di mana pembelajar secara
spontanitas dan  memotivasi  untuk
mengudfipi kemampuan bahasa kedua.

Analisis  kesalahan  berbahasa
adalah cabang linguistik yang mempelgari
tentang pemakaian bahasa yang baik

untuk  melakukan  komunikasi atau
menyimpang dari aturan kemasyarakatan
dan menyimpang dari tata cara bahasa
Indonesia.

Menurut  Ellis  (dalam Enal
Faisah, 2019: 27), mengemukakan analisis
dan guru bahasa di mana penelitian
tersebut  dilakukan  demgan  cama
pengumpulan sampel, pengidentifikasian
kesalahan yang diperoleh dari hasil
pengumpulan sampel, penjelasan dari
suatu  kesalahan, keterangan  atau
penyelesaian kesalahan dari penyebabnya,
serta pengevaluasian dan penilaian pada
tingkat keseriusan.

Sintaksis adalah cabang linguistik
yang membahas tentang sangkut-paut
perihal tata bahasa dalam satuan kalimat.
Sintaksis adalah cabang linguistik yang
membahas tentang sangkut-paut perihal
tata bahasa dalam satuan kalimat. Dari sisi
kaidah  sintaksis merupakan  suatu
penyerapan dari penggunaan bahasa asing,
di mana istilah sintaksis dalam bahasa
Indonesia memiliki suatu hubungan yang
erat dengan istilah asing.

Men Chaer (dalam Tarmini dan
Sulistyawati, Z}WM
sintaksis ntnjclashn atau
scbuah satuan bahasa yang dianggap
“paling besar” yaitu sebuah kalimat, pada
satuan kalimat membelah atas klausa-
klausa yang membentuk suatu
lersdmt K:mudum klaun membelah :

penplasan tersebut menyatakan bahwa
suatu kalimat terdapat suatu unsur lainnya
yang disebut wacana.

Menurut Arifin (dalam Tarmini dan
Sglmtyawm 2019 : 2). -mengatakan

linguistik

yang mempelajan mms suatu_susunan

l.

&'}

yang ada
L_h mblli m

kemudian
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Menurut
Tarmini dan Sulistyawati, 2019: 21),

Kridalaksana (dalam
mengungkapkan bahy] frasa adalah
sebuah penggabungan dari dua kata atau
lebih yang memiliki sifat predikatif, di
mana dari penggabungan kedua kata
tersebut dapat dirapatkan atau

direnggangkan. Menurut Chaer (dalam
Tarmini  dan Sulwtyaww 2019:21),

fungsi sintaksis. Hal itu sejalan dengan

pcndapul Ramlan (dalu'armmn dan

(dalam Tarmini dan Sulistyawati,
2019: 22 ) mengemukakan bahwa
pengeman l"ma adalah ilmu linguistlk

sintaksis yang disusun dari satuan dasar,
intonasi final dan konjungsi apabila
diperlukan. Dalam Kalimat Linguistik
(dalam Tarmini dan Sulistyawati, 2019:
54) disebutkan beberapa pengertian dari
kalimat sebagai berikut.

(1) Kalimat adalah komponen dalam
bahasa yang memiliki sifat berdiri sendiri,
dan mempunyai pola tekanan kalimat, dan
Sangua tckendung yasg

sebagaianya yang menyatakan sebuah
pembahasan mengenai sebuah pertanyaan
dan jawaban. (3) Konstruksi gramatikal
kahmat yang dapm

merupakan
berdiri sendiri

yang disusun secara berpola schingga
menjadi satu kesatuan.

Klausa merupakan satuan sintaksis
yang berada pada sebuah komposisi dari
ketatabahasaan yang dapat dikembangkan
menjadi suatu kalimat. Klausa menurut
Kridalaksana (dalam Tarmini dan Rr.
Sulistyawati, 2008: 35) adalah satuan
makna kata atau kdmnpnk kata yang
terdiri atas subjek dan predikat untuk
menjadi sebuah kalimat. Klausa dapat pula
dikatakan sebagai kalimat dasar, di mana
kalimat dasar merupakan kalimat efektif
yang memiliki struktur predikasi.

{Setyawati, 2017: 68-75)
mengemukakan bahwa Kesalahan

berbahasa dlam bidang frasa sering terjadi

karena adanya kesalahan pada bahasa lisan

maupun bahasa tertulis. Berikut adalah
wqadmya

(Setyawati, 2017: 76-92)
mengemukakan bahwa Terjadinya
kesalahan berbahasa dlam bidang kalimat
sering terjadi karena adanya kesalahan
pada bahasa lisan maupun bahasa tertulis.
Berikut adalah penyebab terjadinya
kesalahan penggunaan kalimat iputi:

konjungsi,
penggunaan konjungsi yang berlebihan,

a
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(h) kesalahan dengan penggunaan istilah
asing.

Menurut Sn Stata (2017:2),
berpndagfll} bahwa teks negosiasi berisi
tetang proses untuk mencapai atau
menghasilkan  suatu perjanjian  atau
kesepakatan antara pihak satu dengan
pihak yang lain yang bersangkutan seperti
kerjasama dan kompetisi .

“Kesalahan Sumksns Pada Teks Negosiasi
Karya Siswa Kelas X OTKP SMK PGRI
Wonasri Kab. Madiun Tahun quanm

karya siswa kelas X OTgP SMK PGRI

Wonoasri Kab. Madiun in Pelajaran
2020/2021. Subjek dalam penelitian ini
adalah teks negosiasi karya siswa kelas X
OTKP SMK PGRI Wonoasri Kab. Madiun
Tahun Pelajaran 2020/2021.

Untuk menentukan sampel
dilakukan dengan mempertimbangkangkan
keefektifan dengan kebutuhan yang
praktis. Pada pengambilan sampel ini
dilakukan dengan ditentukannya jumlah
sampel yang diperiukan guna untuk
memenuhi sumber data pada suatu
penelitian. Pengambilan dengan cara
sampel dimaksudkan untuk mendapatkan
jenis atau tipe sebanyak-banyaknya
mengenai kesalahan sintaksis pada teks
negosiasi karya siswa kelas X OTKP SMK
PGRI Wonoasri Kab. Madiun Tahun
Pelajaran 2020/2021. Kemudian untuk
objek penelitian ini adalah suatu kalimat
yang memilikifffjuatu unsur kesalahan
sintaksis. Pada penelitian ini objek sesuai
dengan rumusan masalah dalam penelitian
yang telah ditentukan, obj kajlnn
penelitian  meliputi: (1) sal:
penggunaan frasa, dan (2) Kesalahan
penggunaan struktur kalimat ditinjau dari
bentuk @n faktor-faktor penyebabnya.

Siigiiine (2016: 234), berpendapat bahwa

teknik pengumpulan data adalah suatu
langkah yang diambil dan paling strategis
dalam scbuah penelitian, karena tujuan
mdli m&-mm

w M lllh ﬂnﬁi ﬁﬁ
akan mendapatkan data yang memenuhi
MMMM Untuk teknik
pengumpulan data berupa teks negosiasi
dalam Bahasa Indonesia, dilakukan dengan
cara pemberian tugas kepada siswa kelas X
OTKP SMK PGRI Wonoasri Kab. Madiun
Tahun Pelajaran 2020/2021.
Pada penelitian ini mengambil
judul yang sesuai

sintaksis Mw pada teks negosiasi
karya siswa kelas X OTKP SMK PGRI

Wonoasri Kab. Madiun Tahun Pelajaran

2020/2021 digunakan teknik membaca dan
tat.

a. De

mm(mlﬁ 240),

keseluruhan dan dokumentasi berupa
dokumentasi catat, karya, dan gambar,
yang kemudian dapat menghasilkan
scbuah catatan yang dituangkan secara

I’w data pada penelitian ini
an trianggulasi metode yaitu
dcngan melakukan sebuah penelitian lebih
dari satu informasi yang kemudian hasil
dari penelitian tersebut dikumpulkan dan
kemudian diteliti dengan metode yang
sama sebagai pembuktian bahwa penelitian
ini termasuk pada penelitian deskriptif dan
data yang dianalisis merupakan analisis
kualitatif. (5]
Pada pcnclluan ini data yang
frasa dﬂ kesalahan penggunaan struktur
kalimat dalam teks negosiasi karya siswa
kelas X OTKP SMK PGRI Wonoasri Kab.
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Madiun L

Pelajaran
Penelitian ini menggunakan metode agih,

yang merupakan sebuah metode analisis
yang diperoleh dari bahasa yang diteliti
guna mencan adanya kesalahan sintaksis

I. Tahap Persiapan
a. Sebelum  melakukan  penelitian,
peneliti wajib melakukan persiapan
agar penelitian berjalan dengan
lancar. Peneliti mencari  bukti
referensi dan  jurnal-jurnal yang
digunakan untuk kajian pustaka.
Kemudian peneliti menentukan judul
untuk penelitian.

b. Setelah mendapatkan judul dari
penelitian kemudian lanjut pada
tahap penyusunan proposal. Pada
proposal ini merupakan sebuah
rencana yang dituangkan dalam
bentuk rancangan.

c. Dari penyusunan proposal penelitian
kemudian lanjut ketahap berikutnya
yaitu teknik penyusunan instrumen
penelitian. Instrument penelitian ini
dilakukan sebagai alat untuk
memperoleh,  mengelola, dan
menginterprestasikan informasi dari
data yang akan diteliti.

2. Tahap Pelaksanaan

a. Pada tahap pengumpulan data, di
mana pada teknik ini dilakukan
peneliti untuk mendapatkan sebuah
informasi yang dibutuhkan seperti
observasi,  angket, participant
observation, dokumen sekunder.

b. Tahap selanjutnya adalah teknik
analisis  data.  Setelah  tahap
pengumpulan data selesai dilakukan
dilakukan analisis data sesuai dengan
pengelompokan kesalahan sintaksis
berupa penggunaan kesalahan frasa,
dan penggunaan kesalahan struktur
kalimat.

c. Perumusan penelitian, pada tahap
perumusan penelitian ini dimana
hasil akhir dari keseluruhan analisis
data dan memecahkan permasalahan

yang ada p:da penelitian atau disebut
denga

laporan meliputi mdm
kesshurhen yang dilakukan peneliti
yang dituangkan berupa penulisan
skripsi yang menjadi sebuah karya
ilmiah.

gAﬂLDANMN

Hasil  penelitian  membahas
mengenai (1) kesalahan penggunaan frasa
pada teks negosiasi karya siswa kelas X
OTKP SMK PGRI Wonoasri Kab. Madiun
Tahun Pelajaran 2020/2021, (2) kesalahan
penggunaan kalimat pada teks negosiasi
karya siswa kelas X OTKP SMK PGRI
Wonoasri Kab. Madiun Tahun Pelajaran
2020/2021.

Sesuai rumusan masalah yang ada
pada penelitian ini telah ditemukan data
sebagai berikut: (1) Kesalahan penggunaan
dalam bidang frasa ditemukan kesalahan di
antaranya: (a) kesalahan penggunaan
susunan kata yang tidak tepat 12 data, (b)
kesalahan penggunaan bentuk superlatif
yang berlebihan 3 data, (c) kesalahan
penggunaan unsur yang berlebihan atau
mubazir 4 data, dan (d)
kesalahanpenggunaan preposisi yang tidak
tepat | data, (2) Kesalahan penggunaan
dalam bidang struktur kalimat ditemukan
kesalahan di antaranya: (a) kesalahan
penggunaan kalimat yang buntung (tidak
berpredikat dan tidak bersubjek) | data ,
(b) kesalahan penggunaan kalimat yang
ambiguitas 25 data, dan (c) kesalahan
penggunaan istilah asing 7 data,
Kesalahan Penggunaan Frasa
a) Kesalahan

Kata yang Tidak Tepat
Penggunaan susunan kata tidak
tepat terjadi karena adanya pengaruh
bahasa asing ke dalam penggunaan
susunan kata. Awalan dari suatu
terjemahan bahasa asing tersebut ke

Susunan
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dalam bahasa Indonesia sehingga sulit
dipahami  dan  dimengerti, dari
kesalahan penggunaan susunan Kkata
yang tidak tepat ditemukan 12 data.
“Oh iya benar mbak, sepeda itu saya
baru beli sekitar 1 bulan yang lalu dan
kondisinya sangat bagus”.

Pada kalimat ini lebih tepatnya
dengan memindahkan kata sepeda itu
sava baru beli menjadi sepeda itu baru
sava beli, karena pada kalimat yang
sebelumnya terjadi pengaruh bahasa
asing yang berbeda dan menyebabkan
terjadinya kesalahan berbahasa,
pembenarannya menjadi “Oh iya benar
mbak, sepeda itu baru saya beli sekitar
I bulan yang lalu dan kondisinya sangat
bagus™. B

b) Kesalahan Penggunaan Superlatif
yang Berlebihan
adalah suatu kalimat yang terdapat
adjektiva dan ditambah dengan
adverbia amat, sangat, sekali, dan
paling. Apabila pada kalimat tersebut
digunakan sekaligus dua adverbia maka
terjadilah superlatif yang berlebihan,
dari kesalahan penggunaan superlatif
yang berlebihan ditemukan 3 data.
“Kok sangar mahal amar bang™

Pada  kalimat ini terjadi
penggunaan dua adverbia sekaligus,
sehingga terjadilah superlatif yang
berlebihan, dan lebih  tepatnya
menggunakan satu adverbia yaitu
dengan menghilangkan kata amar dan
menggunakan satu adverbia yaitu
sangat, pembenarannya menjadi “Kok
sangat mahal bang”.

¢) Kesalahan Penggunaan Unsur yang
Berlebihan atau Mubazir

Penggunaan unsur berlebihan atau
mubazir terjadi karena penggu L
yang memuat makna atau arti yan

alimat  sehingga |
men_;adl tidak efektif, dari
kesalahan penggunaan unsur yang
berlebihan atau mubazir ditemukan 4
data.

“Ada mas, ini mas, ada beberapa
pilihan warna™

Pada  kalimat ini terjadi
pengulangan kata ada, ini, ada itu
merupakan penggunaan kata yang
berulang sehingga terjadi unmsur yang
berlebihan atau mubazir, dan kalimat
tersebut menjadi rancau atau tidak dapat
dipahami oleh pembaca. Maka dari itu
dengan menghilangkan ada pada kata
terakhir ~dapat membuat kalimat
menjadi baku, pembenarannya menjadi
*“Ada mas, ini beberapa pilihan wama.

d) Kesalahan Penggunaan Preposisi

vang Tidak Tepat

Pemakaian preposisi  tertentu
dalam frasa preposisional tidak tepat.
Terjadi pada frasa proposional yang
menyatakan atau menerangkan suatu
tempat, waktu, dan tujuan, dari
kesalahan penggunaan preposisi yan
tidak tepat ditemukan | data.

“Di pagi hari Atik disuruh ibunya
untuk membeli buah mangga madu 3
kilo di pasar™.

Pada kalimat ini terjadi kesalahan
preposisi tidak tepat karena diawal
kalimat kurang tepat jika menggunakan
kata di untuk menyatakan waktu, lebih
tepatnya menggunakan preposisi yang
menyatakan waktu yaitu pada, berikut
pembenarannya “Pada pagi hari Atik
disuruh ibunya untuk membeli buah
mangga madu 3 kilo di pasar”.

Kesalahan Penggunaan Struktur

Berpredikat (Kalimat Buntung)
Kesalahan penggunaan [@flimat
buntung di mana sebuah kalimat
tunggal tidak boleh diawali oleh kata-
kata konjungsi. Karena pada kalimat
tunggal yang diikuti konjungsi dengan
penanda titik adalah sebuah kesalahan,
karena pada kalimat tuggal secharusnya
menggunakan kata koma  yang
merupakan kalimat penghubung dari
kalimat sebelumnya, dari kesalahan
penggunaan kalimat tidak bersubjek

a
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dan tidak berpredikat ini terdapat |

data.
“Karena saya tertarik ingin melihat
fisik asli sepeda tersebut. Karena
berdasarkan foto yang saya lihat sepeda
masih dalam keadaan bagus dan baru”

Pada kalimat ini adalah susunan

kalimat yang  dipenggal vyaitu
mempunyai hubungan gantung dengan
kalimat sebelumnya. Yang diawali oleh
kata-kata bercetak miring bukan
kalimat tetapi kalimat buntung, tidak
bersubjek dan tidak  berpredikat.
Berikut pembenarannya “Karena saya
tertarik ingin melihat fisik asli sepeda
tersebut, karena berdasarkan foto yang
saya lihat sepeda masih dalam keadaan
bagus dan baru™.

b) Kesalahan Penggunaan Istilah Asing

Seseorang yang menggunakan

bahasa Indonesia yang kemudian
memiliki  kemampuan  menguasai
bahasa asing dan kemufiin selalu
mencampur  adukkan  penggunaan
bahasa Indonesia dengan bahasa asing
guna untuk menunjukkan bahwa dia
memiliki suatu kelebihannya, dari
penggunaan  kesalahan penggunaan
istilah asing terdapat 7 data.
“Toko kami merupakan toko jam
tangan yang mendistribusikan dan
menjual jam tangan orisinil dan brand
yang telah bekerjasama, kak™.

. Kalimat yang dicetak miring lebih
tepatnya dengan mengganti istilah
orisinil dan brand menjadi istilah
original  dan merek, berikut
pembenarannya “Toko kami merupakan
toko jam tangan yang mendistribusikan
dan menjual jam tangan orisinil dan
merk yang telah bekerjasama, kak”.

¢) Kesalahan Penggunaan kalimat
Ambiguitas
Kesalahan penggunaan kalimat
ambiguitas adalah kegandaan atau
gabungan dari sebuah kalimat, sehingga
makna dari kalimat tersebut menjadi
bimbang dan sulit dipahami oleh orang
lain, dari kesalahan penggunaan kalimat
ambiguitas terdapat 25 data.
a

“Apa mau dikardusi sekalian dibungkus
agar terlihat bagus dan baru™

Pada kalimat ini terjadi
kegandaan kalimat yang menunjukkan
penawaran bagi pelanggan dengan
menggunakan kata dikardus dan
dibungkus, kegandaan kalimat ini
terjadi penggunaan kalimat yang tidak
tepat dan tidak dipahami oleh orang
satu kata dari dikardus atau dibungkus .
berikut pembenarannya “Apa mau
dikardusi sekalian agar terlihat bagus
dan baru”.

Shruan

bat e —
Kesalahan Sintaksis Pada Teks Negosiasi
Karya Siswa Kelas X OTKP SMK PGRI
Wonoasri K##) Madiun Tahun Pelajaran

2020/2021" dapat disimpulkan sebagai
berikut

1) Kesalahan penggunaan frasa dalam teks
negosiasi karya siswa kelas X OTKP
SMK PGRI Wonoasri Kab. Madiun
Tahun Pelajaran 202021 meliputi 4
(empat) kesalahan, yaitu: (a) kesalahan
penggunaan susunan kata yang tidak
tepat 12 data, (b) kesalahan penggunaan
bentuk superlatif yang berlebihan 3
data, (c) kesalahan penggunaan unsur
yang berlebihan atau mubazir 4 data,
dan (d) kesalahan penggunaan preposisi
yang tidak tepat | data.

2) Kesalahan penggunaan struktur kalimat
dalam teks negosiasi karya siswa kelas
X OTKP SMK PGRI Wonoasri Kab.
Madiun Tahun Pelajaran 2020/2021
EBBliputi 3 (tiga) kesalahan, yaitu: (a)
kesalahan penggunaan kalimat yang
buntung (tidak berpredikat dan tidak
bersubjek) 1 data, (b) kesalahan
penggunaan kalimat yang ambiguitas
25 data, (c) kesalahan penggunaan
istilah asinffy 7 data. Selanjutnya
diharapkan hasil penelitian ini dapat
dijadikan  referensi  untuk  lebih
mengembangkan  kualitas  kegiatan
belajar  mengajar kepada siswa.
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